
Perihal : Cerai Gugat   
  Suwawa, 02 Juni 2021 

 
Kepada: 
Yth. Ketua Pengadilan Agama Suwawa 
Di  

Suwawa 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Lisnawaty Pakaya Binti Yamin Pakaya, lahir Kabila 10 Juli 1986, Agama Islam, 

Pendidikan Terakhir SMA, Pekerjaan Pedagang Gorengan, Bertempat 
tinggal di Kelurahan Padengo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango, 
selanjutnya disebut sebagai Penggugat; 

 
Hendak mengajukan gugatan cerai Gugat terhadap: 
Ahmad Pakaya Bin Djafar Akusa, lahir Kabila 28 Agustus 1988, Agama Islam, 

Pendidikan Terakhir SMA, Pekerjaan tidak bekerja, Bertempat tinggal di 
Kelurahan Padengo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango, 
selanjutnya disebut sebagai Tergugat; 

 
Dengan alasan-alasan sebagai berikut; 

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri sah yang menikah pada 
hari Ahad, tanggal 31 Agustus 2014, berdasarkan Kutipan Akta Nikah Nomor: 
0115/11/VIII/2014 tanggal 01 September 2014 yang dikeluarkan oleh 
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Kabila, 
Kabupaten Bone Bolango; 

2. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di rumah 
orang tua Tergugat di Kelurahan Padengo Kecamatan Kabila Kabupaten 
Bone Bolango. Kemudian pada bulan Juli 2019 Penggugat dan Tergugat 
memilih untuk tinggal bersama di rumah nenek Penggugat di Kelurahan 
Padengo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango; 

3. Bahwa selama pernikahan Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 2 (dua) 
orang anak yang bernama Adilla Syaqiah Ardani Pakaya Binti Ahmad 
Pakaya, Perempuan, lahir pada 29 September 2015 dan Syafa Rabiatul 
Ardani Pakaya, Permpuan, lahir pada tanggal 25 Oktober 2017. Dan kedua 
anak tersebut saat ini berada dalam asuhan Penggugat; 

4. Bahwa pada awalnya hubungan rumah tangga antara Penggugat dan 
Tergugat berjalan rukun dan harmonis. Namun sejak Penggugat saat sedang 
mengandung anak pertama yakni tepatnya pada akhir bulan Januari 2015 
hubungan rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak 
harmonis lagi yang disebabkan Penggugat dan Tergugat sering kali terlibat 
perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan; 
- Tergugat pada saat itu sudah tidak lagi memberikan perhatian dan sudah 
tidak lagi memperdulikan keadaan Penggugat, padahal pada saat itu 
Penggugat sedang hamil; 
- Tergugat lalai dalam memberikan nafkah untuk memenuhi kebutuhan 
pribadi Penggugat serta kebutuhan rumah tangga Penggugat dan Tergugat; 

5. Bahwa pada bulan Juli 2019 dimana pada saat itu Penggugat dan Tergugat 
yang sudah tinggal di rumah nenek Penggugat, Penggugat dan Tergugat 
kembali terlibat perselisihan dan pertengkaran, hal tersebut disebabkan 



Tergugat yang sudah jarang pulang ke rumah dan sudah tidak lagi 
memperdulikan keadaan Penggugat dan kedua anak Penggugat dan 
Tergugat; 

6. Bahwa Penggugat telah berusaha menasehati Tergugat untuk dapat merubah 
dan memperbaiki sikap dan perilaku buruk Tergugat terhadap Penggugat, 
akan tetapi Tergugat justru tidak menghiraukan nasehat tersebut; 

7. Bahwa puncak permasalahan antara Penggugat dan Tergugat terjadi pada 
bulan Desember 2019, dimana pada saat itu Penggugat hendak pergi ke kota 
Manado untuk menjenguk keponakan Penggugat dengan izin dari Tergugat 
selama delapan bulan, namun Tergugat juga tak kunjung pergi menyusul 
Penggugat ke Kota Manado dengan alasan sedang bekerja. Bahkan setelah 
Penggugat kembali dari Kota Manado Tergugat justru sudah tidak tinggal di 
rumah nenek Penggugat dan justru Tergugat kembali ke rumah orang tua 
Tergugat. Merasa sudah kecewa dan sakit hati akibat sikap dan perilaku 
buruk Tergugat, Penggugat memutuskan untuk tidak lagi memperbaiki 
hubungan rumah tangga Penggugat dan Tergugat. Dengan kejadian tersebut 
Penggugat dan Tergugat telah hidup berpisah; 

8. Bahwa dengan kejadian tersebut diatas Penggugat dan Tergugat telah hidup 
berpisah selama kurang lebih 1 (satu) tahun 6 (enam) bulan; 

9. Bahwa pihak kedua pihak keluarga Penggugat dan Tergugat telah berusaha 
memediasi permasalahan rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat, 
akan tetapi hal tersebut gagal;  

10. Bahwa dengan alasan-alasan Penggugat tersebut diatas, maka Penggugat 
merasa rumah tangga  Penggugat dan Tergugat tidak dapat dipertahankan 
lagi, maka Penggugat sangat yakin perceraian adalah jalan terbaik antara 
Penggugat dan Tergugat; 

11. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat 
perkara ini; 
 
Berdasarkan alasan-alasan tersebut, Penggugat mohon kepada Ketua 

Pengadilan Agama Suwawa Cq Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili 
perkara ini, berkenan menjatuhkan putusan sebagai berikut: 
 
Primair: 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat; 
2. Menjatuhkan Talak satu ba'in sughra Tergugat Ahmad Pakaya Bin Djafar 

Akusa) terhadap Penggugat (Lisnawaty Pakaya Binti Yamin Pakaya); 
3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar seluruh biaya yang 

timbul dalam perkara ini; 
Subsidair:  
Apabila Pengadilan berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya (Ex aequo 
et bono); 

Hormat Penggugat, 
 
 
 
 
 

Lisnawaty Pakaya Binti Yamin Pakaya 
 


